BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

Pengeringan kulit sapi menggunakan metoda pengeringan konvektif
dengan suhu pengeringan bertingkat dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
pengeringan kulit sapi kepada UKM. Kerupuk Jangek. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa péngeringan dengan suhu bertingkat membutuhkan waktu
selama 640 menit untuk mencapai kadar air standar yaitu 7%. Pengeringan dengan
suhu bertingkat menghasilkan pengeringan yang merata pada kulit dibandingkan
dengan suhu konstan. Itu artinya, kulit sapi yang dihasilkan tidak terjadinya case
hardening (pengerasan permukaan dimana kering pada permukaan luar bahan
tetapi masih basah pada bagian dalamnya).

Selain itu, energi yang dibutuhkan untuk pengeringan suhu bertingkat
lebih kecil daripada pengeringan menggunakan suhu tinggi Yyaitu sebesar
2,8 x 107 J. Walaupun pengeringan dengan suhu tinggi menghasilkan waktu

pengeringan yang cepat tetapi pengeringannya membutuhkan energi yang besar.

Oleh karena itu, dengan adanya metoda pengeringan.konvektif dengan
suhu bertingkat ini dapat-mempercepat waktu pengeringan dengan energi yang
kecil serta menghasilkan produk yang berkualitas. Sehingga nantinya hasil

penelitian dapat menjadi informasi bagi UKM kerupuk jangek.
52  Saran

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan
variasi suhu yang berbeda dan penambahan atmosfer terkontrol (kelembaban

relatif) serta menguji mutu kandungan kulit sapi setelah dikeringkan.



